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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Al-quran adalah mukjizat Islam yang abadi dimana semakin maju ilmu 

pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya Allah SWT 

menurunkannya kepada Nabi Muhammad SAW, demi membebas manusia 

dari berbagai kegelapan hidup menuju cahaya Ilahi dan membimbing mereka 

kejalan yang lurus.
1

Kalamullah, yaitu firman Allah SWT. Ia bukanlah 

perkataan  Manusia, bukan pula perkataan Jin, Syaithan atau Malaikat. Al-

quran sama sekali bukan berasal dari pikiran Makhluk, bukan syair, bukan 

sihir, bukan pula hasil pemikiran filsafat Manusia. Hal ini ditegaskan oleh 

Allah swt dalam Al-quran surat An-Najm ayat 3-4, yang artinya: 

 (4( إِنْ هُوَ إِلَّا وَحْيٌ يوُحَى )3نِ الْهَوَى )وَمَا يَ نْطِقُ عَ 

Dan tiadalah yang di ucapkannya itu Al-quran menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 

(kepadanya)….” 

 

Al-quran berarti, kalamullah yang merupakan mukjizat yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad  Saw, dengan perantaraan Malaikat 

Jibril As, dengan berbahasa Arab dan ditulis di atas kitab atau Mushaf, 

yang di sampaikan secara mutawatir dan membacanya adalah ibadah, dan 

Al-quran perpindahannya tidak sekaligus akan tetapi turunnya berangsur-

angsur, Al-quran di mulai dari surah Al-Fatihah dan disudahi dengan surah 

An-Nas, atas dasar itulah , terjemahan Al-quran bukan disebut Al-quran 

akan tetapi tafsir.
2
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Al-quran memiliki berbagai fungsi, yaitu Sebagai pelajaran dan 

penerangan. ”Al-quran itu tidak lain adalah pelajaran dan kitab yang 

memberikan penerangan.” (QS. Yāsίn:69).  Al-quran juga sebagai 

pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi yang 

menyakininya.”Al-quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan  

rahmat bagi kaum yang menyakininya.”(QS. Al-Jatsiyah:20). Al-quran 

sebagai petunjuk dan kabar gembira. “kami turunkan kepadamu kitab (Al-

quran) yang menjelaskan segala sesuatu, petunjuk, rahmat dan kabar 

gembira bagi orang-orang muslim.”(QS. An-Nahl:89).
3

 Isi Al-quran 

mencakup segala hal yang mengenai persoalan manusia, seperti persoalan 

akidah, ibadah, akhlak, ilmu pengetahuan dan lain sebagainya. Sebagian 

Ulama yang lain berpendapat bahwa Al-quran mengatur peraturan pokok. 

Yang pertama, Al-quran mengatur hubungan kepada Allah SWT. Kedua, 

Al-quran mengatur hubungan sesama Manusia. Ketiga, Al-quran mengatur 

terhadap diri pribadi Manusia, serta hubungan Alam sekitarnya, yang 

berkaitan dengan hukum pahala dan dosa, serta baik dan buruk, agar 

tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.
4
 

Al-quran mempunyai kemukjizatan tersendiri yang terkandung di 

dalamnya, di antara mukjizat Al-quran adalah. 

1. Kemukjizatan bahasa 

Bahasa yang dikandung oleh Al-quran adalah bahasa yang memiliki 

keunggulan lebih dari bahasa Arab pada umumnya sehingga orang 

arab sendiri pun tidak mampu untuk menandinginya, dan bahasa itu 

tidak keluar dari aturan-aturan kalam mereka, baik lafaz dan huruf-

hurufnya maupun susunan dan uslubnya. Akan tetapi Al-quran jalinan 

huruf-hurufnya serasi, ungkapannya indah, uslubnya manis, ayat-

ayatnya teratur, serta memperhatikan situasi dan kondisi dalam 

berbagai bayannya, baik dalam jumlah ismiyah maupun fi‟liyah-nya, 
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dalam nafi‟ dan isbat-nya, dalam zikr dan hazf-nya, dalam tankir dan 

ta‟rif-nya, dalam taqdim dan ta‟khir-nya, dalam I‟nab dan I‟jaz-nya, 

dalam umum dan khususnya, dalam mutlhlaq dan muqayyad-nya, 

dalam nas dan fahwa-nya, maupun dalam hal lainnya.
5
 

Betapa menakjubkan rangkaian Al-quran dan betapa indah 

susunannya. Tak ada kontradiksi dan perbedaan di dalamnya. Padahal 

ia membeberkan banyak segi yang dicakupnya, seperti kisah dan 

nasehat, argumentasi, hikmah dan hukum, tuntunan dan peringatan, 

janji dan ancaman, kabar gembira dan berita duka, serta akhlak mulia, 

pekerti tinggi, perilaku baik dan lain sebagainya. Sementara itu kita 

dapatkan kalam pujangga pentolan, penyair ulung dan orator agitator 

akan berbeda-berbeda dan berlainan sesuai dengan hal tersebut.
6
 

2. Kemukjizatan Ilmiah 

Kemukjizatan Al-quran bukanlah terletak pada pencakupannya akan 

teori-teori yang selalu baru dan berubah serta merupakan hasil usaha 

manusia dalam penelitian dan pengamatan. Tetapi ia terletak pada 

dorongan untuk berpikir dan menggunakan akal. Al-quran mendorong 

manusia agar memperhatikan dan memikirkan alam. Semesta, atau 

menghalanginya dalam penambahan ilmu pengetahuan yang dapat 

dicapainya. Dan tidak ada dari kitab-kitab agama terdahulu 

memberikan jaminan demikian seperti yang diberikan Al-quran.
7
 

3. Kemukjizatan Tasyri‟ 

Al-quran adalh menyucikan jiwa seorang muslim dengan akidah 

tauhid yang menyelamatkan dari kekuasaan khurafat dan waham, dan 

memecahkan belengggu perbudakan hawa nafsu dan syahwat, agar ia 

menjadi hamba Allah yang ikhlas yang hanya tunduk kepada Tuhan 

pencipta yang disembah. Al-quran juga menanamkan rasa tinggi hati 
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kepada selain Dia, sehingga tidak membutuhkan Makhluk, melainkan 

Khaliq yang mempunyai kesempurnaan mutlak dan memberikan 

kebaikan kepada seluruh Makhluk-Nya. Dialah Khaliq yang tunggal, 

Tuhan yang Esa, yang pertama dan yang terakhir, Mahakuasa atas 

segala sesuatu, Maha tahu dan meliputi segalanya, serta tidak ada 

sesuatu pun serupa dengan-Nya.
8
 

Apabila akidah seorang muslim telah benar, maka ia wajib 

menerima segala syari‟at Al-quran baik menyangkut kewajiban 

maupun ibadah. Setiap ibadah yang difardhukan dimaksudkan untuk 

kebaikan Individu, dan disamping itu ibadah pun erat kaitannya 

dengan kebaikan Kelompok (Masyarakat).
9
 

Ringkasnya, Al-quran merupakan Dustur Tasyri‟ paripurna yang 

menegakkan kehidupan Manusia di atas dasar konsep yang paling 

utama. Dan kemukjizatan Tasyri‟ nya ini bersama dengan 

kemukjizatan ilmiah dan kemukjizatan bahasanya akan senantiasa 

eksis untuk selamanya dan tidak seorang pun dapat mengingkari 

bahwa Al-quran telah memberikan pengaruh besar yang dapat 

mengubah wajah sejarah Dunia.
10

 

Dari paparan di atas maka jelaslah kita sebagai hamba yang 

beriman memiliki hubungan terhadap Sang pencipta. Namun apabila 

hubungan ini di biarkan begitu saja tanpa aturan, tentu akan menimbulkan 

kekacauan di setiap aspek kehidupan. Dengan demikian, haruslah ada 

aturan yang mengatur setiap naluri dan kebutuhan jasmani ini. Hanya saja, 

aturan ini tidak boleh datang dari pihak Manusia, sebab pemahaman 

manusia dalam mengatur naluri dan kebutuhan jasmani selalu berpeluang 

terjadi perbedaan, persilisihan, pertentangan, dan terpengaruh lingkungan 

tempat tinggalnya. Apabila manusia dibiarkan membuat aturan sendiri, 
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tentu aturan tersebut akan memungkin terjadinya perbedaan, perselisihan 

dan pertentangan yang justru akan menjerumuskannya kedalam 

kesengsaraan dunia maupun akhirat. Maka aturan tersebut harus datang 

dari Allah SWT melalui para Rasul-Nya.
11

 

Adapun salah satu aturan Allah SWT yang datangnya  melalui 

Rasul-Nya yaitu perintah makan makanan yang halal lagi baik, yang tak 

lepas dari kaitan hubungan sang hamba terhadap diri kepribadiannya agar 

terjaga kesehatannya,  dan hal yang terpenting agar seorang hamba selalu 

hidup sehat, tenang dalam beribadah kepada Allah SWT. Syariat Islam 

berasaskan kemaslahatan hidup Manusia, baik didunia maupun diakhirat, 

setiap hukum dan aturan yang ditetapkan syariat Islam bersifat adil, penuh 

rahmat dan menolak mudharat, Islam mengharamkan Darah untuk di 

konsumsi karena Darah mengandung mudharat berupa bibit penyakit, 

karbon dioksida, uric acid. Dan akibat buruk lainnya bagi tubuh.
12

 

Adapun kemukjizatan tasyri‟ yang terkandung dalam Al-quran 

ialah berupa perintah dan larangan. Yang hasilnya apabila perintah di 

kerjakan maka akan mendapatkan kemaslahatan hidup. Seperti perintah 

berzakat yang berguna menyucikan diri, harta, dan mengatasi kemiskinan. 

Kemudian larangan apabila dikerjakan akan mendatangkan kemudharatan. 

Contohnya larangan minum khamar, apabila dikerjakan akan 

mendatangkan kemudharatan pada diri sendiri, menghilangkan akal, 

pingsan bahkan menyebabkan kematian. Bukan hanya diri sendiri bahkan 

menganggu ketentraman orang lain. 

Salah satu larangan dalam Al-Quran yakni mengomsumsi Darah 

mengalir (sembelihan hewan kurban) dibekukan dan dijadikan berbagai 

jenis makanan. Sebagaimana firman Allah swt : 
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أَنْ يَكُونَ مَيْتَةً أَوْ دَمًا مَسْفُوحًا أَوْ لَحْمَ خِنْزيِرٍ فَإِناهُ قُلْ لََّ أَجِدُ فِي مَا أُوحِيَ إلَِيا مُحَرامًا عَلَى طاَعِمٍ يَطْعَمُهُ إِلَّا 

رَ باَغٍ وَلََّ عَادٍ فَإِنا ربَاكَ غَفُورٌ رحَِيمٌ )   (545رجِْسٌ أَوْ فِسْقًا أُهِلا لِغيَْرِ اللاهِ بِهِ فَمَنِ اضْطُرا غَي ْ

 

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu Bangkai, atau Darah yang 

mengalir atau Daging Babi. karena sesungguhnya  semua itu kotor. atau 

binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang 

dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan tidak 

(pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang". (QS. Al-An‟am [6];145).
13

 

 

Ad damammasfūhan “atau darah yang mengalir,” yaitu darah yang 

keluar dari binatang sembelihan pada waktu ia disembelih. Dan jika darah 

tersebut tertahan di dalam tubuh, maka ia membahayakan, Jika darah itu 

keluar dari dalaam tubuh maka bahaya memakan dagingnya telah lenyap. 

Mahfum lafazh ini adalah bahwa darah yang tersisa di dalam daging dan 

urat setelah penyembelihan adalah halal lagi suci.
14

 

Kata دم (Darah) terdiri dari 9 kali di dalam Al-Quran.  Kata Dam 

Al-Masfūhan (Darah  yang mengalir) hanya sekali.
15

 Darah merupakan 

cairan tubuh yang mengangkut oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan oleh 

sel-sel tubuh, obat-obatan dan bahan kimia lainnya. Mengomsumsi Darah 

sudah menjadi tradisi bukan hanya disebagian masyarakat Indonesia, tetapi 

juga di Negara lain seperti, Vietnam, Irlandia, Amerika Utara dan lainnya. 

Darah diolah dicampur dengan susu, campuran nasi, sup sampai dengan 

makanan pudding, tradisi masyarakat mengomsumsi Darah, Marus, Dideh, 

Lawar, Saren.Sosis darah, yang jelas di haramkan di dalam Islam. 
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Perspektif ilmu Kesehatan, Dam ( دم)  mengandung  Uric Acid (Asam urat) 

berkadar tinggi. Asam urat adalah senyawa kimia beracun yang berbahaya 

bagi kesehatan.Asam urat merupakan sampah dalam darah yang berbentuk 

akibat metabolisme tubuh yang tidak sempurna, sehingga terjadi 

penumpukan purin yang berasal dari makanan.Asam urat mengakibatkan 

penyempitan pembuluh darah, penyakit jantung, dan lainnya.
16 

Diantara bentuk najis adalah Dam ( دم)  Darah yang mengalir akibat 

hewan disembelih. Para ulama sepakat bahwa darah yang mengalir dari 

tubuh manusia baik keluar dengan sendirinya, seperti Darah Haid, Nifas, 

Mimisan, atau Darah hewan yang keluar akibat terluka atau karena 

disembelih hukumnya adalah haram dan najis. Adapun Darah yang tidak 

mengalir, seperti darah yang tersisa di dalam daging dan urat hewan 

setelah disembelih, hukumnya halal dan boleh di makan.
17

 

 Makanan yang diharamkan oleh Allah SWT adalah penyebab Doa 

tidak terkabulkan. Rasulullah SAW bersabda: 

 

اللاهِ صَلاى اللاهُ عَلَيْهِ وَسَلامَ أيَ ُّهَا النااسُ إِنا اللاهَ طيَِّبٌ لََّ يَ قْبَلُ إِلَّا طيَِّبًا عَنْ أبَِي هُرَيْ رَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ 

حًا اتِ وَاعْمَلُوا صَالِ وَإِنا اللاهَ أَمَرَ الْمُؤْمِنِينَ بِمَا أَمَرَ بِهِ الْمُرْسَلِينَ فَ قَالَ} ياَ أيَ ُّهَا الرُّسُلُ كُلُوا مِنْ الطايِّبَ 

رَ الراجُلَ إِنِّي بِمَا تَ عْمَلُونَ عَلِيمٌ َ{قاَلَ} ياَ أيَ ُّهَا الاذِينَ آمَنُوا كُلُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا رَزقَْ نَاكُمْ {ثمُا ذكََ 

مَاءِ ياَ رَبِّ ياَ رَبِّ وَمَطْعَمُهُ حَرَامٌ وَ  فَرَ أَشْعَثَ أَغْبَ رَ يمَُدُّ يَدَيْهِ إِلَى السا مَشْرَبهُُ حَرَامٌ وَمَلْبَسُهُ يطُِيلُ السا

 حَرَامٌ وَغُذِيَ باِلْحَرَامِ فأَنَاى يُسْتَجَابُ لِذَلِكَ 

Dari Abu Hurairah berkata Rasulullah Shallallahu „Alaihi wa Sallam 

berkata: sesungguhnya Allah maha baik, tidak menerima kecuali yang 

baik, sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang yang beriman apa 
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yang ia perintahkan kepada para rasul, Allah berfirman “Hai Rasul-rasul, 

makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah amal yang 

sholeh” (Al-Mu‟minuun:51) dan Allah Swt berfirman” Hai orang-orang 

yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang kami 

berikan kepadamu” (Al-Baqarah:172) kemudian beliau menyebut seorang 

lelaki yang mengadakan perjalanan jauh, berambut kusut dan berdebu, 

menadahkan tangannya kelangit “ ya Rabb, ya Rabb”, padahal 

makanannya berasal dari yang haram, minumannya berasal dari yang 

haram, pakaiannya berasal dari yang haram dan makan dari yang haram, 

maka bagaimana doanya akan di kabulkan”.(HR.Muslim).
18

 

 

Kesepakatan ini dinukil oleh An-Nawawi, ia berkata, 

“sesungguhnya darah adalah najis, hukum najis ini merupakan ijma‟ 

kaum muslimin”. Allah SWT mengharamkan Darah untuk 

dikonsumsi
19

serta mengandengkan hukum haramnya dengan bangkai, dan 

bangkai adalah najis maka hukumnya haram, dan darah juga sama najis.
20

 

Islam mengharamkan darah untuk dikonsumsi karena darah 

merupakan najis. Dan najis haram dikonsumsi.Sementara di dalam ilmu 

kesehatan, darah mengandung mudharat buat kesehatan tubuh, berupa 

bibit penyakit, karbon dioksida, uric acid, dan akibat buruk lainnya bagi 

tubuh. Darah adalah tempat perkembang biakan berbagai jenis 

bakteri.Protein yang terkandung di dalamnya telah bercampur dengan zat-

zat beracun.
21

 

Sebagian Masyarakat awam tidak memahami tafsir dan hukum 

makanan Haram di dalam Al-quran, hanya berdasarkan menurut selera dan 

nafsu, tanpa mencari kemudharatan mengomsumsi marus, dideh, sosis 

yang bersumberkan dari Darah sembelihan yang ditampung dan dibekukan 
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serta berlabelisasi  tulisan halal dikertas berbagai produsen. Setelah 

menganalisis literatur yang ada, dimana Kemajuan Ilmu Pengetahuan 

Teknologi makin Maju,berkembang pesat khususnya di Negeri Indonesia, 

yang mengakibatkan Manusia makin menganggap remeh Kemukjizatan isi 

kandungan Al-quran. Orang tidak melihat apa itu makanan yang 

diharamkan, tetapi orang melihat bagaimana caranya memanfaat barang 

sisa menjadi bermanfaat bagi manusia lainnya, salah satu dalam dunia 

persaingan globalisasi ini. Baik dibidang perekonomian maupun industri. 

Nah ternyata di samping kemajuan ini ada dampak negatif bagi kehidupan 

manusia disebabkan banyak mengomsumsi zat sisa dan kimiawi. 

Pertanyaannya timbul dibenak kita masing-masing kenapa Allah SWT 

mengingatkan hambanya berulang kali di dalam Al-quran kata  َالدَّم serta 

apa hikmah dibalik makna dan pengharamannya, bagaimana pula menurut 

pandangan Ilmuwan Muslim tentang Dam (darah), dibidang ilmu 

kesehatan apakah memiliki dampak baik atau sebaliknya. 

Atas dasar ayat di atas penulis tertarik untuk membahas lebih lanjut 

bagaimana redaksi-redaksi Al-quran tentang:  Makna Al-Dam menurut 

Perspektif Al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan 

Ilmu kesehatan). 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

1.2.1 Alasan mendasar mengapa penulis memilih judul ini adalah karena 

penafsiran ayat-ayat al-qur‟an tidak akan pernah absen selama masih 

ada yang menjadikannya kitab suci yang berisikan dasar-dasar 

pemikiran dan sumber keterangan yang paling benar.  

1.2.2 Penelitian yang menyangkut masalah kesehatan manusia sehari-hari 

terutama masalah tentang dampak mengkomsumsi Dam (Darah 

mengalir), kalau di dalam Al-quran jelas sebanyak empat surah 

menjelaskan tentang larangan mengkomsumsi  darah. Bagaimana pula 

hubungan dengan ilmu kesehatan, dikarenakan darah ini sejak dahulu 

hingga sekarang masih banyak yang mengkomsumsinya, hingga 



10 

 

menjadi makanan khas disuatu daerah yang berbagai merek dan nama 

penyebutan, penulis tertarik meneliti dampak negatif di dalam 

pengharaman darah. 

1.2.3 Sebagai mahasiswa, penulis merasa terpanggil untuk mengetahui dan 

meneliti tentang Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran ( Kajian 

Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). beserta 

penjelasannya hingga dapat menjadi karya dalam menyelesaikan S.1 di 

Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

1.3 Permasalahan dan Pertanyaan Penelitian  

1.3.1 Permasalahan Penelitian  

Dalam al-qur‟an kata “DAM ( دم)   terulang sebanyak 9 kali di antaranya; 

(QS. Al-Baqarah: 30, 83, 173), (QS. Al-Maidah: 03), (QS.Al-

A‟raf:133), (QS.Yusuf: 18). (QS.An-Nahl: 115), (QS. Al-An‟am: 145) 

dan (QS, Al-Hajj: 370). 

Namun, penulis tidak membahas semuanya. Penulis membatasi 

dengan beberapa permasalahan dengan beberapa ayat yang berkaitan 

dengan kata Al-dam serta terfokus pada redaksi ayat pengharaman Al-

dam. 

Adapun pembahasan yang sesuai dengan kajian penelitian ini 

adalah surat Al-Baqarah : 173, surat Al-Maidah :3, surat Al-An‟am : 

145 dan surat An-Nahl: 115. Dari hasil klarifikasi ayat di atas, maka 

jumlah ayat yang akan dikaji berjumlah 4 ayat dalam 4 surah. 

1.3.2 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan batasan masalah di atas, untuk mewujudkan hasil yang 

komprehensif dan terarah sesuai dengan latar belakang, maka 

dirumuskanlah beberapa masalah berikut :  
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1.3.2.1 Bagaimana makna Al-dam (darah mengalir) dalam Al-

quran. 

1.3.2.2 Bagaimana dampaknya mengkomsumsi darah dari segi 

kesehatan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian tersebut di atas, tujuan yang hendak 

dicapai melalui penelitian ini adalah:  

 

1.4.1 Untuk mengetahui Bagaimana makna Al-dam (darah mengalir) di 

dalam Al-quran. 

1.4.2 Untuk mengetahui Bagaimana dampaknya  mengkomsumsi dari segi 

kesehatan. 

 

1.5 Tinjauan Kepustakaan  

Di antara literatur yang menjadi tinjauan penulis dalam penulisan Skripsi ini 

adalah beberapa karya ilmiah berikut : 

Masalah “Dam (دم ( salah satu tema yang banyak di jelaskan para Ahli, 

di antaranya  Erwandi Tarmizi, dalam buku berjudul Harta Haram Muamalat 

kontemporer.Buku ini membahas ayat dan Hadis tentang harta haram hasil 

penjualan Najis. Serta membahas Makna Al-dam Al-Masfūh (Darah yang 

mengalir), hukum jual beli darah, serta makanan olahan mengandung protein 

dari plasma darah.
22

   

Mardhani dalam buku berjudul Ayat-Ayat Tematik Hukum Islam. 

Buku ini membahas Hukum makanan halal dan haram, serta Asbab An- 

Nuzul  ayat.
23

  

                                                             
[ 

22
Erwandi Tarmizi, op. cit. 56-61. 

 
23

Mardani, Ayat-Ayat Tematik Hukum Islam, ( Jakarta utara: PT Rajagrafindo Persada. 2011) 205-

211. 
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Kemudian Yusuf Al-Hajj Ahmad dalam bukunya Mausu‟ah Al-I‟jaz 

Al-“Ilmy Fi Al-Quran Al-karim Wa As-Sunnah Al-Mutahharah (Terjemahan: 

Ensiklopedi kemukjizatan Ilmiah dalam Al-quran dan As-Sunnah), buku ini 

membahas segala aspek Kemukjizatan Al-quran dari segi Metafisika, sejarah, 

syariat, bilangan dan keindahan, dalam buku ini juga di jelaskan mudharat-

mudharat serta pembuktian bahaya darah yang mengalir dari sembelihan 

hewan, serta pembuktian ilmiahnya bahwa darah mengandung banyak bakteri 

penyakit serta hikmah penyembelihan hewan ternak.
24

 

Kemudian Soedarto dalam bukunya berjudul Mikrobiologi 

kedokteran, di dalam buku ini dipelajari tentang sifat agen infeksi yaitu Virus, 

bakteri dan jamur sebagai penyebab penyakit, cara penularan, mekanisme 

terjadinya infeksi, aspek klinis dan pengembang biakan atau kultur 

mikroorganisme tersebut.
25

 

Sumber lain dari jurnal, di antaranya ;  Rahmi Yuningsih, 

perlindungan konsumen dari dampak buruk makanan tidak halal bagi 

kesehatan, Aspirasi Vol 1 No, 2 Desember 2010. Di dalamnya membahas 

tentang makanan halal dan haram, pengertian tentang darah, zat yang 

terkandung di dalamnya, serta dampak bahaya makanan yang haram menurut 

perspektif ilmu kesehatan.
26

 

       

1.6 Penegasan Istilah 

Agar penelitian ini dapat dipahami secara baik dan untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami istilah yang terdapat dalam judul ini, 

maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul penelitian yang di bahas. 

 

 

                                                             
24

 Yusuf Al-Hajj Ahmad, loc. cit,.119-121. 

 
 

25
 Soedarto, Mikrobiologi Kedokteran, (Jakarta: CV.Sagung Seto, 2015) 1. 

 
26

 Rahmi Yuningsih,  op. cit,. 181-182. 
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1.6.1 DAM (َدم( Darah Mengalir. 

Dam (darah) adalah penyembelihan binatang kurban yang diwajibkan 

bagi orang-orang yang mengerjakan haji dengan cara tamattu‟ atau 

qirān, atau bagi orang-orang yang melanggar larangan-larangan ihrā.
27

 

Darah(Blood), jaringan tubuh yang berbentuk cair yang berperan 

sebagai media transpor pada manusia dan hewan.
28

 Cairan terdiri atas 

plasma, sel-sel merah dan putih yang mengalir dalam pembuluh darah 

manusia atau hewan.
29

Darah yang mengalir,” yaitu darah yang keluar 

dari binatang sembelihan pada waktu ia disembelih.
30

 

  Dām masfūh yaitu darah yang mengalir, yang beredar berbeda 

dengan darah yang tidak mengalir seperti hati dan limpa.
31

 

 

1.6.2 Al-Quran.  

Secara etimologi Al-quran berasal dari bahasa Arab dalam bentuk kata 

benda abstrak mashdar dari kata (qara‟a–yaqrau-qura‟anan) yang 

berarti bacaan. Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa lafazh 

Al-quran bukanlah musytak dari qara‟a melainkan isim alam (nama 

sesuatu) bagi kitab yang mulia, sebagaimana halnya nama taurat dan 

injil. Penamaan ini dikhususkan menjadi nama bagi kitab suci yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.
32

 Definisi Al-quran yang 

dikemukakan para Ulama, antara lain: 

                                                             
27

 Ahsin W.Alhafidz, Kamus Ilmu Al-Qurān, cet ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika Offset. 2006) 61. 

 
28

 Elizabeth A. Martin, Kamus Sains, cet-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012). 
 

 
29

Http://KBBI. Web.Id/Darah, di Akses Hari Kamis, 02 Maret,2013. 

 
30

 Syaikh Abdurahman bin Nashir As-Sa‟di, Taisir Al-Karίm Ar-Rahman Fi Tafsir Kalam Al-

Mannan, Terj, Muhammad Iqbal,(Jakarta: Pustaka Sahifa,2007) 593. 

 
31

 Imam Jalaluddin Al-Mahalli,Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain berikut Asbabun 

Nuzul,Jilid I cet, 8.Terj, Bahrun Abu Bakar,Tafsir Al-Qurān Al-A‟dzίm,(Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2010) 571. 
 

 
32

 Muhammad  Yasir dan Ade Jamaruddin, Study Al-Qur‟an, (Pekanbaru: CV. Asa Riau, Juni 

2016) 1. 
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1. Menurut Imam Jalaluddin Al-Suyuthi Seorang Ahli Tafsir dan Ilmu Tafsir 

di dalam bukunya “Itmam Al-Dirayah” menyebutkan: “ Al-quran ialah 

firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, untuk 

melemahkan pihak-pihak yang menantang-Nya, walaupun hanya dengan 

satu surat saja dari padanya.  

2. Muhammad Ali Al-Shabuni menyebutkan pula sebagi berikut:”Al-quran 

adalah kalam Allah yang tiada tandingnya, diturunkan kepada Nabi dan 

Rasul, dengan perantaraan malaikat Jibril a,s dan ditulis pada Mushaf-

mushaf yang kemudian disampaikan kepada kita secara mutawatir, serta 

membaca dan mempelajarinya merupakan suatu ibadah, yang dimulai 

dengan surat al-fatihah dan di akhiri surah An-Naas. 

3. As-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik dalam bukunya “ushul Al-fiqh”, 

“Al-kitab itu ialah Al-quran, yaitu firman Allah SWT. Yang berbahasa 

Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk dipahami 

isinya, untuk diingat selalu, yang disampaikan kepada kita dengan jalan 

mutawatir, dan telah tertulis di dalam suatu mushaf antara kedua kulitnya 

dimulai dengan surat al-fatihah dan di akhiri dengan surat An-Naas”
33

. 

 Al-quran adalah kalam Allah yang tiada tandingnya (Mukjizat), 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul 

dengan perantaraan Malaikat Jibril AS, dimulai dengan surah Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surah An-Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang 

disampaikan kepada kita secara Mutawatir (Oleh orang banyak), serta 

mempelajarinya adalah sebuah ibadah.
34

 

 Isi Al-quran mencakup segala hal yang mengenai persoalan Manusia, 

seperti persoalan Akidah, ibadah, akhlak, ilmu pengetahuan dan lain 

sebagainya. Jika dibandingkan dengan kitab-kitab sebelumnya, maka Al-quran 

merupakan penyempurna pokok ajaran dari kitab-kitab Allah SWT yang 

terdahulu, Taurat, Injil dan Zabur. Al-Quran sebagai Objek penelitian dari segi 

                                                             
 

33
 Ibid , 3 

 
34

Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, At-Tibyān Fί Ulumίl Quran, Terj, Aminuddin, Study Ilmu Al-

Quran,(Bandung: CV. Pustaka Setia. 1999) 15. 
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kandungan, bisa ditinjau dari aspek persoalan-persoalan yang disinggung 

secara langsung oleh Al-quran seperti persoalan Shalat, Zakat, Haji. Bisa 

dilakukan dengan metode Maudhu‟i (tematik), yakni mengumpulkan ayat-ayat 

yang memiliki tema yang sama, dan bahkan Al-quran juga bisa diteliti 

berkenaan dengan persoalan-persoalan yang tidak disinggung secara langsung 

oleh Al-quran, seperti persoalan kontemporer, sebagai contoh masalah 

kesehatan.
35

 

 

1.6.3 Tafsir  

Tafsir adalah penjelasan makna atau pemahaman ayat Al-Quran, untuk 

mengungkapkan kehendak Allah melalui ayat tersebut, menurut kadar 

kesanggupan manusia.
36

Tafsir secara bahasa bermakna ََالايضاحَواَالتبيين

َpenjelasan terebut dapat kita lihat di dalam firman Allah SWT, di 

dalam surah Al-Furqan, ayat 33. 

                    

Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 

ganjil, melainkan kami datang kepadamu suatu yang benar dan yang paling 

baik penjelasannya.
37

 

Menurut Al-Dzahabiy, “Kata tafsir terambil dari kata الفسر dan artinya 

adalah penjelasan dan penyingkapan, di jelaskan di dalam kamus: الفسر adalah 

penjelasan, dan penyingkapan sesuatu yang di tutup. Dan di dalam kamus lisan 

al-Arabiy di jelaskan penjelasan dan penyingkapan dari makna yang musykil.
38

  

 

                                                             
 

35
Jani Arni, op.cit,. 19-20. 

  
36

 Jani Arni, loc. cit. 28. 
 

 
37

 Afrizal Nur, Khazanah dan Keibawaan Tafsir BI Al-Ma‟tsur, (Pekanbaru: CV Mulia Indah 

Kemala, Juli 2015) 24. 

 
38

 Ibid. 
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1.6.4 Ilmu kesehatan. 

Istilah kesehatan, di dalam Undang-undang nomor 9 tahun 1960, 

tentang pokok-pokok, Bab 1 pasal 2 didefinisikan sebagai berikut : 

”yang dimaksud dengan kesehatan dalam undang-undang ini adalah 

keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental), dan sosial 

dan bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat, dan 

kelemahan”. UU RI nomor 23 tahun 1992 tentang kesehatan Bab 1 

pasal 1 sebagai berikut, kesehatan adalah kesejahteraandari badan, 

jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara sosial ekonomis.
39

 

  Ilmu kesehatan adalah ilmu kedokteran yang mempelajari 

pencegahan, diagnosis dan pengobatan penyakit infeksi. Terdapat 

empat mikroorganisme penyebab penyakit infeksi, yaitu bakteri, virus, 

jamur dan parasit. Mikrobiologi kedokteran mempelajari sifat-sifat 

pathogen penyebab penyakit,  cara penularannya, mekanisme 

terjadinya infeksi dan perkembang biakan pathogen. Dengan 

melakukan identifikasi pathogen dapat diketahui sifat-sifat Biogiknya, 

cara penularannya, virulensinya dan ditetapkan pengobatannya yang 

tepat. Mikrobiologi kedokteran juga mempelajari pemanfaatan 

mikroba untuk meningkatkan kesehatan masyarakat, misalnya untuk 

membuat antibiotika.
40

 

 

1.7 Metode Penelitian  

1.7.1 Jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah study tematik penelitian 

kepustakaan (library research). yakni, suatu penelitian yang 

mengadakan penyelidikan dari berbagai buku-buku dan literatur-

                                                             
[ 

39
 Koes Irianto, Ilmu Kesehatan Anak (Pediatri).( Bandung: Alfabeta. 2014) 2. 

 
40

 Soedarto, Mikrobiologi Kedokteran, (Jakarta: CV.Sagung Seto, 2015) 2. 
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literatur yang terdapat diperpustakaan dan sumber-sumber bacaan 

lainnya yang erat hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. 

 Dalam kajian ini meneliti tentang Makna Al-Dam menurut 

Perspektif Al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan 

Ilmu kesehatan). yang menggunakan berbagai kitab tafsir  maudhu‟I 

(Tematik). 

 

1.7.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini dapat diklarifikasikan menjadi dua, 

yaitu: 

Sumber data penelitian ini terbagi kepada dua kategori yaitu data 

primer dan data skunder. Data primer adalah data tentang ayat-ayat 

yang berkenaan dengan Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran 

( Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). Serta 

penafsiran para ahli tafsir. Bersumberkan dari ayat-ayat Al-qur‟an dan 

tafsir yang bersumberkan dari kitab-kitab tafsir yang dapat mewakili 

dari tafsir yang bercorakkan Adabi Ijtima‟i. Tafsir Ibnu Katsir, tafsir 

Al-Mishbah, tafsir Al-Azhar, tafsir Al-Qurthubi, tafsir As- Sa‟di, tafsir 

Zamakshari.Ulumul Al-quran, dan buku yang berkenaan dengan 

darah dan ilmu kesehatan dan sains. Adapun data skunder adalah data 

yang dapat mendukung data primer. Data ini bersumberkan dari 

literatur dan sumber bacaan lain yang berkaitan dengan masalah yang 

dibahas dan ada relevansinya dengan penelitian ini.  

1.7.2.1 Data sekunder adalah sumber data yang dapat mendukung data 

primer, Antara lain, Mausu‟ah Al-I‟jaz Al-“Ilmy Fi Al-Qurān Al-

Karim Wa As-Sunnah Al-Mutahharah (Terjemahan: Ensiklopedi 

Kemukjizatan Ilmiah dalam Al-quran Dan As-Sunnah), buku 

berjudul Harta Haram Muamalat kontemporer. Buku berjudul 

Mikrobiologi kedokteran, buku yang berjudul Ilmu kesehatan 

Anak, Hadis Nabi, Artikel, Tesis, Skripsi, Jurnal, dan literature lain 

yang mendukung penelitian ini. 
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1.7.3 Teknik Pengumpulan Data. 

Tahap awal dari penelitian kepustakaan ialah mencari buku-buku atau 

sumber-sumber yang relevan dengan judul yang akan disusun dalam 

hal ini penulis mengutamakan penjelajahan ayat-ayat Pengharaman 

Mengomsumsi Darah Mengalir berdasarkan penafsiran Ahli Tafsir 

klasik Maupun kontemporer, setelah itu barulah menelusuri sumber-

sumber lainnya, yang berkaitan dengan judul Makna Al-Dam menurut 

Perspektif Al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan 

Ilmu kesehatan). Kemudian tahap kedua adalah menela‟ah isi dari 

sumber-sumber tersebut, setelah itu barulah mengutip bagian-bagian 

penting yang bertalian erat dengan penelitian ini.
41

 

Adapun langkah-langkah penulis dalam penulisan skripsi dengan 

metode maudhu‟i ini terdapat beberapa tahap yaitu:  

1.7.3.1 Memilih atau menetapkan masalah yang akan di bahas, dalam hal 

ini topiknya adalah Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran ( Kajian 

Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). Melacak dan 

menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah ini, dalam 

hal ini penulis menggunakan Mu‟jam Mufahras Li al-Fazhil 

Qur‟anul Karim karya Fu‟ad Abdul Baqi.  

1.7.3.2 Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa 

turunnya, disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya 

ayat atau Asbab An-nuzul.  

1.7.3.3 Memahami korelasi (Munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-

masing suratnya.   

1.7.3.4 Menyusun tema pembahasan di dalam kerangka yang pas, 

sistematis, sempurna dan utuh (Outline) baik itu pembahasan 

mengenai ayat Al-Qur‟an atau pembahasan ilmu kesehatan. 

                                                             
[ 

41
Hurmain,Metodologi Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi, (Pekanbaru: Suska Press, 2008) 19-

20.  
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1.7.3.5 Melengkapi pembahasan dan uraian dengan Hadist-hadist yang 

sesuai dengan pembahasan, bila perlu, sehingga pembahasan 

menjadi semakin sempurna dan semakin jelas. 

1.7.3.6 Mencari dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

bacaan yang ada diperpustakaan ataupun sumber lain yang 

membahas tentang Al-Dam (Darah Mengalir). 

1.7.3.7 Mengklarifikasi data yang sudah di peroleh untuk selanjutnya 

dibagi kepada data primer dan data sekunder. 

1.7.3.8 Menelusuri ayat-ayat yang berkenaan dengan kata Dam  ( دم) . 

1.7.3.9 Memadukan berbagai sumber yang telah didapat, baik dengan cara 

mengutip secara langsung maupun secara tidak langsung dan lain 

sebagainya.
42

 

  

1.7.4 Teknik Analisis 

Selanjutnya setelah semua data berhasil dikumpulkan, data tersebut 

akan disajikan secara sistematis dengan menggunakan Content 

analisis (analisis isi) dengan pendekatan maudhu‟i. Mempelajari ayat-

ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara 

menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama, 

atau mengkompromikan antara mutlaq dan Muqayyad (terikat), atau 

yang pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 

dalam suatu muara, tanpa perbedaan dan pemaksaan.
43

 

Kemudian setelah penulis  menganalisa data yang telah ditetapkan 

dengan metode komparatif, yaitu membandingkan Al-Dam menurut 

Perspektif Al-Quran ( Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan 

Ilmu kesehatan).. Yang berhubungan dengan kemukjizatan syariat Al-

Quran. 

                                                             
 

42
Abd.Al-Hayy al- Farmawi, Al-Bidayah Fi al-tafsir Al-Maudhu‟iy. Terj, Suryan A. Jamrah, 

Metode Tafsir Maudhu‟i, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1994 )45-46. 

 
43

Ibid 
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1.8 Sistematika Penulisan  

Penelitian ini terdiri dari lima Bab, masing-masing mempunyai Sub-sub Bab, 

dan disusun secara sistematis: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 

masalah, alasan pemilihan judul, permasalahan dan pertanyaan peneliti, 

tujuan peneliti, tinjauan pustaka, penegasan istilah, metode penelitian, 

sistematika penulisan dan manfaat penelitian. 

Bab kedua Tinjauan umum Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran. 

Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan. pengertian 

makna  Al-Dam ( دم) , Fungsi darah,. Dampak Negatif mengomsumsi Darah. 

Ayat tentang pengharaman Dam ( دم) . 

Bab ketiga penafsiran ayat-ayat yang berkaitan dengan pengharaman Al-

Dam (darah mengalir) serta Asbabun Nuzul ayat. 

Bab keempat analisis Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-Quran ( 

Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). 

Bab kelima merupakan Bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 

1.9 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut. Pertama penelitian 

ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya pengembangan kajian 

nilai-nilai Qur‟ani sebagai khazanah perpustakaan, ilmu pengetahuan 

keislaman dan kemasyarakatan untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis maupun pembaca tentang. “ Makna Al-Dam menurut Perspektif Al-

Quran (Kajian Tafsir Tematik dan kaitannya dengan Ilmu kesehatan). 

Penelitian ini juga memiliki arti akademis (Academic Significanse) yang 

menambah informasi dan dipertimbangkan dalam memperkaya teori-teori 

Islam untuk dipraktekkan kedalam kehidupan keluarga dan bermasyarakat. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas tentang 

bahaya darah yang Yang diolah jadi makanan untuk dikonsumsi, bukan hanya 

pengharamannya saja, namun disegi ilmu kesehatan kita tahu bahwa apa 



21 

 

dampak bagi kesehatan tubuh, yang pada akhirnya dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Penelitian ini sangat besar artinya sebagai bahan masukan untuk 

direkomendasian kepada bangsa indonesia terutama untuk merujuk kembali 

kepada Al-qur‟an dalam hal pembahasan mengenai makanan dan minuman 

yang baik maupun yang buruk dan Sebagai pembuktian bahwa Al-quran 

adalah Mukjizat Nabi Muhammad Saw, Berasal dari Allah Swt, bukan 

karangan Nabi Muhammad Saw. 

Sebagian persyaratan guna menyelesaikan program studi sarjana strata 

satu (S.1), sekaligus untuk memperoleh gelar sarjana dalam jurusan Ilmu Al-

qur‟an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


